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BOLANG (BOLPEN ISI ULANG ) SEBAGAI BOLPEN ALTERNATIF 

UNTUK MENGURANGI SAMPAH BOLPEN DI INDONESIA 

Pradila Maulia, Ivan Setiawan, Pradita Maulia 
Institut Pertanian Bogor 
Jalan Darmaga, Bogor 

 

RINGKASAN 

Bolpen  merupakan alat bantu menulis yang telah digunakan secara luas 
oleh masyarakat Indonesia, mulai dari pelajar, pedagang, hingga ibu rumah 
tangga. Dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah dan tingkat 
pendidikan yang semakin meningkat, tentu penggunaan bolpen di Indonesia juga 
semakin meluas. Penggunaan bolpen yang telah meluas ini, selain memiliki 
dampak positif, juga telah menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Sebab 
pada umumnya, bolpen yang tintanya telah habis akan dibuang beserta wadahnya 
oleh para penggunanya. Tindakan tersebut dapat menambah jumlah sampah yang 
telah menjadi masalah serius bagi negara Indonesia. Selain itu, wadah bolpen 
yang dibuang juga dapat menimbulkan kerusakan lingkungan karena pada 
umumnya wadah bolpen terbuat dari bahan-bahan yang sulit terurai 
(undegradable). 
 Bolang (bolpen isi ulang) dapat dijadikan sebagai bolpen alternatif untuk 
menanggulangi sampah Bolpen di Indonesia karena Bolang merupakan bolpen 
yang dapat diisi ulang kembali apabila tintanya telah habis sehingga dapat 
digunakan lagi oleh pengguna. Penggunaan Bolang lebih ramah lingkungan 
karena konsumen dapat menggunakan bolpen yang sama dalam waktu yang lama 
sehingga pengguna tidak perlu membuang wadah bolpen. Selain itu, penggunaan 
Bolang juga dapat mengurangi pengeluaran konsumen karena Bolang lebih hemat 
daripada bolpen biasa.  
 

PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Manakala kegiatan manusia semakin memuncak, maka tak pelak lagi 
problem sampah muncul ke permukaan. Sampah dalam pengertian sehari-hari 
merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses 
kegiatan industri atau hasil samping rumah tangga (Apriadji, 1988). Sampah 
memiliki banyak jenis, antara lain berdasarkan sumbernya terdiri dari sampah 
alam, sampah manusia, sampah konsumsi, sampah nuklir, sampah industri, dan 
sampah pertambangan. Berdasarkan sifatnya terdiri dari sampah organik - dapat 

http://id.wikipedia.org/wiki/Material
http://id.wikipedia.org/wiki/Proses
http://id.wikipedia.org/wiki/Sampah_nuklir
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sampah_industri&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sampah_pertambangan&action=edit&redlink=1
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diurai (degradable) dan sampah anorganik - tidak terurai (undegradable). Serta 
berdasarkan bentuknya terdiri dari sampah padat dan sampah cair.  

Dari banyaknya jenis sampah tersebut, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 
sampah telah menjadi masalah rumit khususnya bagi negara Indonesia yang 
jumlah penduduknya mencapai 200 juta jiwa. Sebab sampah tidak hanya 
mengganggu keindahan lingkungan, tetapi juga menimbulkan berbagai penyakit 
bagi manusia dan dapat menimbulkan bencana yang dapat menelan korban jiwa. 
Tingkat pencemaran lingkungan akibat pengelolaan sampah di Indonesia, ibarat 
kanker sudah memasuki stadium IV, hanya mampu diselesaikan dengan amputasi. 
Untuk mengolah sampah, harga mesin pengolah sampah berkisar 1,3 Triliun, 
dengan biaya operasi yang dibutuhkan sekitar 500 ribu (Bebasari, 2006). Salah 
satu penyebab banyaknya sampah di Indonesia adalah penggunaan wadah atau 
bungkus suatu produk yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia.   

   Salah satu produk yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia 
adalah bolpen. Bolpen merupakan alat tulis yang banyak digunakan di Indonesia. 
Berbagai kalangan menggunakan bolpen sebagai alat bantu mereka dalam 
menulis, antara lain kalangan pelajar mulai dari TK hingga perguruan tinggi, para 
pegawai kantor baik pegawai pemerintah maupun swasta, pedagang, hingga ibu 
rumah tangga yang hanya tinggal di rumah pun menggunakan bolpen. Berbagai 
merk bolpen telah bermunculan, mulai harga yang murah hingga mahal. 
Pengguanaan bolpen yang telah meluas di Indonesia disadari atau tidak juga 
memberikan sumbangan sampah yang tidak sedikit, sebab apabila tinta bolpen 
telah habis maka para pengguna akan membuangnya. Padahal apabila dicermati, 
bolpen yang telah hilang fungsinya tesebut hanyalah tintanya saja bukan 
wadahnya. Apabila masyarakat Indonesia melakukan hal yang sama dengan cara 
membuang bolpen yang tintanya telah habis bersama wadahnya, maka dapat 
dibayangkan sampah yang akan ditimbulkan akibat wadah bolpen yang dibuang 
tersebut. 

Oleh karena itu, penulis mengajukan PKM-GT dengan judul “Bolang 
(bolpen isi ulang) sebagai Bolpen Alternatif untuk Menanggulangi Sampah 
Bolpen di Indonesia” sebagai acuan bagi berbagai pihak untuk memproduksi 
bolpen alternatif yang dapat diisi ulang apabila tintanya telah habis sehingga 
sampah bolpen di Indonesia dapat berkurang dan para konsumen dapat 
menghemat biaya pengeluaran. 
 

Tujuan  

 Tujuan penulisan program ini adalah untuk memberikan solusi dalam 
penanggulangan sampah yang menjadi masalah besar di Indonesia melalui 
penggunaan Bolang (bolpen yang dapat diisi ulang) agar sampah bolpen dapat 
ditanggulangi dan biaya yang dikeluarkan konsumen untuk membeli bolpen dapat 
berkurang pula. 
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Manfaat 

 Dengan ditulisnya program ini, masyarakat Indonesia dapat menggunakan  
Bolang (bolpen isi ulang) sebagai alat tulis dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
sampah bolpen dapat ditanggulangi dan pengeluaran masyarakat untuk 
mengkonsumsi bolpen juga semakin rendah. 

 

GAGASAN 

Masalah sampah di Indonesia 

 
Gambar 1: Sampah 

(Sumber: Indonesia Invironman Colsultant) 
 

 Peningkatan populasi manusia menyebabkan permintaan barang selalu 
bertambah. Disamping itu, kompleksnya kebutuhan dan peningkatan pola hidup 
masyarakat memacu perkembangan berbagai industri. Namun, seiring 
pertumbuhan dan pengelolaan industri yang dilakukan secara intensif, efek yang 
dihasilkan juga semakin menghawatirkan, salah satunya adalah sampah (Willyan 
Djaja, 2008). Sampah dalam pengertian sehari-hari merupakan material sisa yang 
tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses kegiatan industri atau hasil 
samping rumah tangga (Apriadji, 1988). Tingkat pencemaran lingkungan akibat 
pengelolaan sampah di Indonesia, ibarat kanker sudah memasuki stadium IV, 
hanya mampu diselesaikan dengan amputasi. Untuk mengolah sampah, harga 
mesin pengolah sampah berkisar 1,3 Triliun, dengan biaya operasi yang 
dibutuhkan sekitar 500 ribu (Bebasari, 2006).  

Untuk daerah ibu kota saja misalnya, Kepala Dinas Kebersihan DKI 
Jakarta mengatakan kondisi volume timbulan sampah di DKI mencapai 6.594,72 
ton per hari per Januari 2009. Dengan rumusan, jumlah penduduk Jakarta 8,7 juta 
jiwa (malam hari) di tambah jumlah penduduk commuter 1,2 juta kali 2,97 liter 
per hari. 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Material
http://id.wikipedia.org/wiki/Proses
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Tabel 1: Prediksi timbunan sampah di DKI Jakarta tahun 2010-2020 

Tahun Jumlah Penduduk (jiwa) Jumlah timbunan sampah (m3/hari) 

2010 10.931.207 29.624 
2015 11.603.010 31.676 
2020 12.316.101 33.869 

(Sumber: Kepala Dinas Kebersihan DKI Jakarta, 2009) 
 

Tabel di atas hanya menggambarkan jumlah sampah untuk satu kota besar 
saja, padahal Indonesia memilki banyak kota besar, sehingga jika semuanya 
ditotal,maka jumalah sampah di Indonesia akan semakin besar. Masalah sampah 
merupakan masalah yang sangat sulit yang sedang dihadapi bangsa Indonesia. 
Salah penyebab banyaknya sampah di Indonesia adalah jumlah barang yang 
digunakan secara luas oleh masyarakat Indonesia yang dapat menjadi sampah. 
Salah satu barang yang digunakan secara luas oleh masyarakat Indonesia adalah 
bolpen. 

 

Penggunaan bolpen di Indonesia 

Gambar 2: Bolpen   
(Sumber: www.vsolution.intradmarket.com) 

 
Bolpen (bahasa Inggris: ballpoint) adalah alat tulis yang ujungnya 

menggunakan bola kecil yang berputar untuk mengontrol pengeluaran tinta kental 
yang disimpan dalam kolom berbentuk silinder. Ujung bolpen berupa bola kecil 
dari kuningan, baja, atau tungsten karbida yang diameternya berbeda-beda, 
umumnya 0,7 hingga 1,2 mm. Besar diameter bola berpengaruh pada ketebalan 
tulisan di atas kertas (Anonim, 2010). 

Bolpen merupakan alat bantu menulis yang telah digunakan secara luas 
oleh masyarakat Indonesia, mulai dari pelajar, pedagang, hingga ibu rumah 
tangga. Dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah dan tingkat 
pendidikan yang semakin meningkat, tentu penggunaan bolpen di Indonesia juga 
semakin meluas. Penggunaan bolpen yang semakin meluas ini juga dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan, penyebabnya adalah tindakan 
pengguna bolpen yang akan  membuang bolpen jika tintanya telah habis. Padahal, 
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 maka dapat dipastikan sampah bolpen akan semakin menumpuk di 
Indone

ya mengurangi sampah di Indonesia melalui pengurangan 
enggunaan bolpen. 

 

Bolpen isi ulang (Bolang) 

ya, harga mahal dari sebuah bolpen bukanlah tintanya, melainkan 
adahnya.  

g membantu membantu mengimplementasikan gagasan 
a. 

et Bolang yang 
 dengan alat isi ulang tinta bolpen beserta tintanya. 

b. 

eh sebuah perusahaan 
apat terjual dan diminati oleh masyarakat. 

c. 

asyarakat sehingga dampaknya bisa langsung diraskan 
leh masyarakat. 

 

sebuah bolpen biasanya  dapat digunakan hanya berkisar satu bulan (Farah, 2011), 
sehingga apabila penduduk Indonesia yang sebagian besar telah menggunakan 
bolpen melakukan hal yang serupa, yakni dengan membuang bolpen jika tintanya 
telah habis,

sia. 
Bolpen memilki bentuk yang cukup kecil dan jarang menjadi perhatian, 

sehingga meskipun penggunaan benda ini telah meluas di Indonesia dan dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan sekitar, sejauh ini masih belum ada 
peneliti yang berupa
p

 Mengurangi sampah bolpen di Indonesia dapat dilakukan dengan cara 
membuat produk bolpen baru yaitu Bolang (bolpen isi ulang) yang dapat 
digunakan kembali setelah tintanya habis. Sehingga wadah bolpen yang masih 
bagus/berfungsi dapat digunakan lagi setelah tintanya diisi ulang kembali. Hal ini 
secara tidak langsung telah membantu mengurangi jumlah sampah yang ada di 
lingkungan sekitar. Sebagaimana telah diketahui bahwa mayoritas wadah bolpen 
terbuat dari plastik yang sangat sulit untuk diuraikan kembali oleh jasad renik 
(undegradable). Sehingga apabila sampah bolpen terus bertambah, maka semakin 
hari jumlah sampah di Indonesia akan semakin besar.  Selain itu, dengan adanya 
Bolang ini konsumen dapat menghemat biaya dalam pembelian bolpen karena 
pada dasarn
w
 
Pihak-pihak yan

Peneliti 
Membuat penelitian untuk membuat Bolang (bolpen isi ulang) dan bekerja 
sama dengan pihak produksi bolpen untuk menjual satu pak
lengkap
Media 
Menyebarluaskan informasi tentang adanya produk bolpen baru yakni 
Bolang yang merupakan bolpen alternatif untuk mengurangi jumlah 
sampah bolpen di Indonesia. Media juga mempunyai peranan untuk 
menginformasikan produk tersebut, baik melalui iklan, majalah, atau 
koran sehingga produk yang telah diproduksi ol
bolpen d
Industri 
Pihak industri dapat memproduksi Bolang dalam skala besar agar 
masyarakat luas dapat menikmati manfaat Bolang. Selain itu, pihak 
industri menjadi kunci untuk menjembatani hasil penemuan para peneliti 
Bolang dengan m
o
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(alat isi ulang tinta bolpen) sehingga Bolang dapat menjadi produk 

, sehingga Bolang akan digunakan secara luas oleh masyarakat 

n pembuat bolpen agar 
memproduksi Bolang  dalam skala industri. 

 

KESIMPULAN 

Gagasan yang diajukan 

enumpuk dan menyebabkan masalah sampah di Indonesia 
emaki

reka butuhkan dapat digunakan berulang-ulang dalam 
aktu yang cukup lama. 

 

Teknik implementasi yang diajukan 

memperkenalkan produk bolang ini kepada masyarakat secara luas, serta 

 
 
Langkah-langkah yang dapat dicapai 

1. Membuat alat yang dapat digunakan untuk memasukkan tinta ke dalam 
bolpen 
nyata. 

2. Menjalin kerjasama dengan media untuk mempromosikan Bolang kepada 
masyarakat
Indonesia. 

3. Menjalin kerjasama dengan perusahaa

 Bolpen digunakan oleh semua kalangan masyarakat indonesia, mulai dari 
pelajar, pedagang, hingga ibu rumah tangga. Penggunaan bolpen yang meluas ini 
dapat berdampak bertambahnya jumlah sampah yang telah menjadi masalah di 
negara Indonesia apabila setiap bolpen yang telah tidak berfungsi karena habis 
tintanya dibuang oleh penggunanya. Selain itu, pengeluaran konsumen bolpen 
akan semakin tinggi apabila setiap kali tinta bolpen telah habis, mereka harus 
membeli lagi bolpen baru untuk kebutuhan mereka. Padahal jika diperhatikan 
secara seksama, wadah bolpen masih layak digunakan. Tetapi karena tintanya 
telah habis, mereka harus membuang bolpen tersebut. Sehingga sampah bolpen 
pun akan semakin m
s n rumit. 
 Bolang (bolpen isi ulang) dapat dijadikan sebagai bolpen alternatif untuk 
mengurangi jumlah sampah bilpen di Indonesia. Karena Bolang merupakan 
produk bolpen terbaru yang dapat diisi ulang kembali apabila tintanya telah habis 
sehingga penggunanya dapat menggunakan Bolang kembali karena Bolang telah 
berfungsi seperti sebelumnya. Dengan adanya Bolang diharapkan mampu 
mengurangi jumlah sampah bolpen di Indonesia. Di samping itu, dengan adanya 
produk bolpen terbaru ini diharapkan dapat menekan pengeluaran konsumen 
karena bolpen yang me
w

 Teknik implementasi yang dapat dilakukan agar Bolang (bolpen isi ulang) 
ini dapat terealisasi antara lain adalah dengan melakukan penelitian untuk 
menemukan alat yang dapat memasukkan tinta kedalam bolpen yang tintanya 
telah habis, kemudian melakukan promosi melalui media massa untuk 
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melakukan kerja sama dengan pabrik bolpen untuk meproduksi bolang dalam 
skala besar. 
 

Prediksi yang akan diperoleh 

 Melalui gagasan program ini, selanjutnya Bolang (bolpen isi ulang) dapat 
memberikan dampak positif untuk mengurangi jumlah sampah di Indonesia akibat 
pembuangan bolpen. Selain itu, bolang dapat membantu para konsumen untuk 
menghemat pengeluaran karena mereka cukup membeli satu bolpen beserta isi 
ulangnya yang akan bertahan dalam waktu yang cukup lama. Dalam waktu 
mendatang, pabrik bolpen akan beralih untuk memproduksi bolang dalam skala 
besar. 
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gai Jajanan Sehat dan Bergizi 
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gal lahir   : Pamekasan, 25 Juli 1992 
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• juara II LKTI sastra  tingkat SMA/SMK se-Jawa Timur di Univ. Negeri 
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Tempat tang
Karya ilmiah yang pernah dibuat :  

• Pemanfaatan Be h (Averrhoa bilimbi L.) seb
Pengganti Nanas dalam Pe

• Eksistensi Penggunaan Bahasa Indonesia di Tengah Maraknya Sekola
Bertaraf Internasional di Kabupaten Pame
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